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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Kinerja karyawan adalah faktor dalam penentuan kesuksesan
organisasi. SDM (Sumber Daya Manusia) yang berprestasi dan
berkualitas tentu dibutuhkan oleh sebuah organisasi ataupun
perusahaan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. PT.
Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak pada bidang pengembangan property
dan kon konstruksi. Pada perusahaan tersebut tentu memiliki
tantangan dalam meningkatkan kinerja karyawan. Menurut hasil
observasi yang dilakukan memaparkan bahwa kinerja karyawan
pada PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal dipengaruhi secara
signifikan oleh kepemimpinan situasional. Tujuan penulisan ialah
menganalisis pengaruh kepemimpinan situasional terhadap kinerja
karyawan pada perusahaan PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha
Kendal. Metode penelitian menggunakan penelitian kualitatif. Hasil
temuan yang diperoleh kinerja karyawan pada PT. Gemilang
Prakarsa Cipta Graha Kendal dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan
situasional. Kinerja karyawan ialah tingkat keberhasilan dari
karyawan secara menyeluruh yang ditinjau dari kriteria,
sasaran/target, dan hasil kerja. Pada suatu perusahaan kinerja
karyawan kepemimpinan situasional. Melalui penerapan gaya
kepemimpinan tersebut dilakukan melalui penyesuaian dengan
kondisi ataupun situasi dari karyawan perusahaan. Gaya
kepemimpinan yang efektif ditunjukkan oleh tingkat kesiapan dari
karyawan untuk menerima tindakan ataupun Kkeputusan yang
diambil oleh seorang pemimpin. Melalui penerapan gaya
kepemimpinan situasional dapat memberikan gebrakan atau arahan
untuk meningkatkan produktivitas dari karyawan.

Kinerja karyawan adalah faktor dalam penentuan kesuksesan organisasi. SDM (Sumber Daya

Manusia) yang berprestasi dan berkualitas tentu dibutuhkan oleh sebuah organisasi ataupun perusahaan
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guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Amelyawati et al., 2023). Kinerja ini tidak hanya mencakup
hasil yang dicapai, tetapi juga bagaimana proses kerja dilakukan, mulai dari kualitas, kuantitas, ketepatan
waktu, hingga sikap dan perilaku dalam bekerja. Berdasarkan hal tersebut dalam mendukung peningkatan
kinerja karyawan dibuthkan peran langsung dari manajemen perusahaan, misalnya melalui implementasi
gaya kepemimpinan yang sesuai (Hafidzi et al., 2023) (Ninik & Manafe, 2022). Kepemimpinan yang efektif
dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih baik dan berkontribusi secara maksimal terhadap
pencapaian visi, misi, serta tujuan dari perusahaan (Daeli et al., 2024) (Aldi et al., 2024).

Kepemimpinan situasional, yang dikembangkan oleh Hersey & Blanchard, merupakan suatu
pendekatan kepemimpinan yang mengadaptasi kepemimpinan yang disesuaikan dengan kondisi atau
situasi yang dihadapi oleh pegawai (Putri et al., 2024). Dalam model ini, pemimpin tidak menggunakan satu
gaya kepemimpinan yang sama untuk semua situasi (Suntara & Hijran, 2023), melainkan menyesuaikan
gaya kepemimpinannya berdasarkan tingkat kesiapan atau kompetensi serta motivasi karyawan dalam
menjalankan tugas (Bizany et al, 2024) (Febriantina et al., 2025). Oleh karena itu, kepemimpinan
situasional dianggap sangat relevan dalam meningkatkan kinerja karyawan (Sofyan & Mesra, 2024), karena
pemimpin dapat menyesuaikan pendekatannya sesuai dengan kebutuhan individu atau kelompok
(Ramadani et al., 2024).

PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal adalah perusahaan yang bergerak di bidang
pengembangan property serta konstruksi. Pada perusahaan tersebut tentu memiliki tantangan dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Menurut hasil observasi yang dilakukan memaparkan bahwa Kkinerja
karyawan pada PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal dipengaruhi secara signifikan oleh
kepemimpinan situasional. Dalam memaksimalkan potensi yang dimiliki karyawan PT. Gemilang Prakarsa
Cipta Graha Kendal tentu dibutuhkan pendekatan yang berbeda dari pemimpin yang ditinjau dari
keberagaman kompleksitas pekerjaan, tanggung jawab, dan tugas dari setiap karyawan PT. Gemilang
Prakarsa Cipta Graha Kendal.

Seiring dengan pesatnya perkembangan industri dan semakin ketatnya persaingan di sektor
konstruksi, perusahaan perlu memastikan bahwa karyawan dapat bekerja dengan optimal dan memenuhi
standar kinerja yang diharapkan. Tujuan penelitian ialah menganalisis pengaruh kepemimpinan situasional
terhadap kinerja karyawan di PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana gaya kepemimpinan yang adaptif dapat
berkontribusi pada peningkatan kinerja individu karyawan dan secara keseluruhan terhadap kinerja
perusahaan.

Penelitian terdahulu Hamzah et al. (2023) memaparkan bahwa kinerja dari pegawai dipengaruhi
secara positif oleh gaya kepemimpinan situasional. Gaya kepemimpinan yang efektif ditunjukkan oleh
tingkat kesiapan dari karyawan untuk menerima tindakan ataupun keputusan yang diambil oleh seorang
pemimpin. Melalui penerapan gaya kepemimpinan situasional dapat memberikan gebrakan atau arahan
untuk peningkatan produktivitas dari pegawai. Berdasarkan implementasi dari kepemimpinan yang tepat
diharapkan dapat memajukan dari perusahaan serta mampu berdampak pada pengaruh positif pada
kinerja karyawan yang mengalami peningkatan. Selain itu secara tidak langsung juga berdampak positif
pada perusahaan juga. Selanjutnya menurut hasil analisis lebih lanjut memaparkan terkait dengan gaya
kepemimpinan yang sesuai mempengaruhi tingkat kematangan kelompok ataupin individu melalui
identifikasi dari gaya kepemimpinan situasional. Berdasarkan hal tersebut seorang pemimpin yang
berkualitas dapat ditunjukkan melalui pencapaian dalam memajukan perusahaan melalui tindakan
memberikan pengaruh pada karyawan serta memberikan tugas terhadap karyawan dalam meningkatkan
kinerja karyawan.
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Menurut studi literatur memaparkan gaya kepemimpinan yang ideal adalah dimiliki oleh
kepemimpinan situasional. Pola kepemimpinan situasional tersebut di implementasikan pada suatu
perusahaan dimana seorang pemimpin mengetahui kapan harus bersikap moderat, memaksa, dan dapat
memberikan kebebasan terhadap para pegawai. Berdasarkan hal tersebut dalam melakukan komunikasi
bersama lembaga permasyarakatan dapat menggunakan gaya kemempimanan situasional yang dianggap
memiliki keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh
gaya kepemimpinan situasional. Hasil uji data memaparkan memiliki nilai r ialah 0,443 yang memiliki arti
terdapat pengaruh dalam kategori sedang. Kontribusi dari variabel kinerja yang dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan situasional memiliki nilai persentase 19,7% (Akbar et al., 2023).

Melalui pemaparan diatas, penulis mengambil judul “Analisis Pengaruh Kepemimpinan Situasional
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Perusahaan PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal”. Tujuan dari
penulisan ini ialah menganalisis pengaruh kepemimpinan situasional terhadap kinerja karyawan pada
perusahaan PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi yang berguna bagi perusahaan dalam menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan
kondisi karyawan, serta memberikan kontribusi bagi perkembangan teori kepemimpinan situasional dalam
konteks dunia kerja. Oleh karena itu, analisis pengaruh kepemimpinan situasional terhadap kinerja
karyawan menjadi sangat penting untuk dilakukan guna meningkatkan efektivitas dan produktivitas di PT.
Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal.

KERANGKA TEORITIS
Kepemimpinan Situasional

Konsep utama dari kepemimpinan situasional adalah bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan
yang paling efektif dalam semua situasi (Putri et al, 2024). Sebaliknya, pemimpin harus dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka berdasarkan situasi yang dihadapi dan tingkat kesiapan atau
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas mereka. Gaya kepemimpinan yang tepat akan
mempengaruhi motivasi, kepuasan kerja, dan akhirnya kinerja karyawan (Sari & Siti, 2022). Kepemimpinan
situasional merupakan suatu pendekatan kepemimpinan yang memiliki fokus terhadap kebutuhan situasi
dan penyesuaian gaya kepemimpinan.

Berdasarkan teori kepemimpinan yang dicetuskan memaparkan bahwa gaya kepemimpinan yang
dipimpin oleh seorang pemimpin tidak ada yang paling efektif berdasarkan situasi. Sebaliknya, pemimpin
yang efektif adalah mereka yang mampu menilai situasi secara tepat dan menyesuaikan gaya
kepemimpinan mereka berdasarkan faktor-faktor seperti kompetensi dan komitmen pengikut. Hasil
penelitian memaparkan bahwa kinerja dari karyawan dipengaruhi secara positif oleh gaya kepemimpinan
situasional. Artinya, saat karyawan menunjukkan kinerja yang baik dalam bekerja, maka gaya
kepemimpinan situasional yang diberikan oleh pemimpin juga sesuai dan baik (Rezeki et al., 2023).

Model kepemimpinan situasional mengidentifikasi empat gaya kepemimpinan utama, yang dapat
diterapkan berdasarkan tingkat kesiapan atau kematangan karyawan dalam menjalankan tugas. Keempat
gaya kepemimpinan tersebut adalah
1. Memberi arahan (telling)

2. Menjual (selling)
3. Partisipatif (participating), dan
4. Delegasi (delegating) (Ilmi & Turmudi, 2023).

Gaya memberi arahan digunakan ketika karyawan memiliki sedikit keterampilan dan kemampuan,
sehingga membutuhkan arahan yang jelas dan rinci dari pemimpin. Gaya menjual digunakan ketika
karyawan memiliki keterampilan yang lebih baik, namun masih membutuhkan dorongan dan motivasi
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(Nova & Khaerunnisa, 2022). Gaya partisipatif cocok untuk karyawan yang sudah memiliki kemampuan
lebih dan bisa terlibat dalam pengambilan keputusan, sementara gaya delegasi digunakan ketika karyawan
sudah memiliki keterampilan yang sangat baik dan bisa diberi kebebasan untuk mengambil keputusan
secara mandiri (Safitri et al., 2023).

Kinerja Karyawan

Kinerja pekerja merupakan hasil output dari suatu organisasi yang disesuaikan pada beberapa
kemungkinan, seperti keinginan, standar, maupun Kkriteria yang disepakati maupun diputuskan secara
berkelompok (Agustina & Anshori, 2024). Kinerja karyawan memiliki dampak pada profitabilitas
perusahaan serta termasuk dalam aspek substansial (Wibowo & Tjahjono, 2023). Berdasarkan hal tersebut
diketahui kinerja karyawan ialah suatu pencapaian ataupun prestasi yang dimiliki karyawan yang memiliki
keterpautan pada kebijakan perusahaan, kinerja keseluruhan, (Rosita et al., 2023), dan praktik organisasi
(Pranogyo & Hendro, 2023).

Kinerja karyawan merujuk pada sejauh mana seorang karyawan dapat bertanggung jawab
terhadap tugas yang sedang dikerjakannya serta memberikan hasil yang terbaik bagi perusahaan yang
sesuai dengan standar (Esisuarni et al., 2024). Kinerja ini tidak hanya mencakup hasil yang dicapai, tetapi
juga bagaimana proses kerja dilakukan, mulai dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, hingga sikap dan
perilaku dalam bekerja. Dalam konteks organisasi, kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting
karena dapat berdampak langsung terhadap pencapaian tujuan perusahaan, efektivitas operasional, dan
daya saing perusahaan di pasar (Rina et al., 2024).

Beberapa faktor yang memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, diantaranya sebagai
berikut:

Gaya kepemimpinan yang diterapkan pada suatu organisasi
Disiplin kerja

Motivasi kerja (Hidayat et al., 2024)

Fasilitas kerja

Penggajian (Prayudi, 2022)

Lingkungan kerja

Kemampuan individu

Budaya organisasi (Saputra et al.,, 2023).

N WD e

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini mengadopsi metode penelitian kualitatif.
Pada penelitian kualitatif merupakan kegiatan analisa terhadap beberapa temuan penelitian yang
dilakukan melalui pemaparan kalimat/kata yang disusun dari hasil pemikiran kritis (Sugiyono, 2019). Pada
penulisan jurnal ini menggunakan pendekatan literature review melalui beberapa sumber yang valid
dengan judul. Gambar 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan diagram PRISMA melalui kegiatan analisis
library research, yaitu:
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Gambar 1. Diagram PRISMA
Sumber: (Zakyah & Laviana, 2020)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penulisan ini diperoleh melalui kajian library
research dan setelah data tersebut diperoleh dilanjutkan teknik analisis data yang disajikan pada Gambar 2

berikut ini:
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\ werifikasi Kesimpulan

Gambar 2. Teknik Analisis Data

Sumber: Miles & Huberman (1992) dalam (Arif et al., 2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 dibawah ini memaparkan terkait dengan hasil analisa terkait dengan tinjauan library
research yang dilakukan, yaitu:

Tabel 1. Hasil Analisis

No. Title Author Purpose Analysis Results
1. “Pengaruh Gaya Rezeki, et. Mempunyai Kepemimpinan situasional merupakan suatu
Kepemimpinan al., 2023. tujuan dalam pendekatan kepemimpinan yang memiliki fokus
Situasional memberikan terhadap kebutuhan situasi dan penyesuaian
Terhadap hasil deskripsi gaya kepemimpinan. Berdasarkan teori
Kinerja terkait dengan kepemimpinan yang dicetuskan memaparkan
Karyawan kinerja bahwa gaya kepemimpinan yang dipimpin oleh
Melalui karyawan seorang pemimpin tidak ada yang paling efektif
Keterlibatan yang berdasarkan situasi. Sebaliknya, pemimpin yang
Karyawan di UD dipengaruhi efektif adalah mereka yang mampu menilai
Sukinem” oleh gaya situasi secara tepat dan menyesuaikan gaya
kepemimpinan kepemimpinan mereka berdasarkan faktor-
situasional. faktor seperti kompetensi dan komitmen
pengikut. Hasil penelitian memaparkan terkait
kinerja dari pegawai dipengaruhi dari adanya
variabel gaya kepemimpinan situasional.
Artinya, saat karyawan menunjukkan kinerja
yang baik dalam bekerja, maka gaya
kepemimpinan situasional yang diberikan oleh

pemimpin juga sesuai dan baik.
2. “Pengaruh Gaya Derma- Mempunyai Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang
Kepemimpinan wan, 2020. tujuan dalam dimiliki dari seorang karyawan berdasarkan
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Situasional mendeskripsi- peningkatan produktivitasnya dalam sebuah
Terhadap kan terkait organisasi. Menurut studi literatur lebih lanjut
Kinerja dengan kinerja memaparkan terdapat beberapa faktor yang
Karyawan karyawan atau mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya
dengan pegawai yang adalah gaya kepemimpinan yang diambil oleh
Motivasi Kerja dipengaruhi seorang pemimpin, misalnya gaya
sebagai oleh gaya kepemimpinan situasional. Selanjutnya
Variabel kepemimpinan menurut hasil penelitian memaparkan bahwa
Intervening” situasional. peningkatan kinerja dari karyawan merupakan
dampak positif dari gaya kepemimpinan
situasional yang tinggi. Sebagai seorang
pemimpin, harus memahami terkait dengan
kebutuhan dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Fokus pembahasan ini ialah mengkaji
terkait dengan faktor gaya kepemimpinan.
“Pengaruh Gaya Akbar, et. Tujuan Menurut studi literatur menunjukkan bahwa
Kepemimpinan al., 2023. penulisanialah gaya kepemimpinan yang ideal ialah dimiliki
Situasional mendeskripsi-  oleh kepemimpinan situasional. Pola
Terhadap kan terkait kepemimpinan  situasional tersebut di
Kinerja kinerja implementasikan pada suatu perusahaan
Karyawan pada pegawai yang dimana seorang pemimpin mengetahui kapan
PT. Dua Kuda terdapat pada harus bersikap moderat, memaksa, dan dapat
Indonesia perusahaan memberikan kebebasan terhadap para pegawai.
Jakarta” PT. Dua Kuda Berdasarkan hal tersebut dalam melakukan
yang komunikasi bersama lembaga permasyarakatan
dipengaruhi dapat menggunakan gaya kemempimanan
oleh situasional yang dianggap memiliki keefektifan.
implementasi ~ Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
gaya kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan kepemimpinan situasional. Hasil wuji data
situasional. memaparkan memiliki nilai r ialah 0,443 yang
memiliki arti terdapat pengaruh dalam kategori
sedang. Kontribusi dari variabel kinerja yang
dipengaruhi oleh gaya  kepemimpinan
situasional memiliki nilai persentase 19,7%.
“Pengaruh Gaya Hamzah, Memberikan Hasil penelitian memaparkan bahwa Kkinerja
Kepemimpinan et. al, hasil deskripsi dari pegawai dipengaruhi secara positif oleh
Situasional 2023. terkait dengan gaya  kepemimpinan  situasional. = Gaya
Terhadap kinerja kepemimpinan yang efektif ditunjukkan oleh
Kinerja Pegawai pegawai yang tingkat Kkesiapan dari karyawan untuk
pada Dinas dipengaruhi menerima tindakan ataupun keputusan yang
Kesehatan oleh gaya diambil oleh seorang pemimpin. Melalui
Provinsi kepemimpinan penerapan gaya kepemimpinan situasional
Gorontalo” situasional dapat memberikan gebrakan atau arahan untuk
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pada dinkes peningkatan produktivitas dari pegawai.

Provinsi Berdasarkan implementasi dari kepemimpinan

Gorontalo. yang tepat diharapkan dapat memajukan dari
perusahaan serta mampu berdampak pada
pengaruh positif pada kinerja karyawan yang
mengalami peningkatan. Selain itu secara tidak
langsung juga berdampak positif pada
perusahaan juga. Selanjutnya menurut hasil
analisis lebih lanjut memaparkan terkait dengan
gaya kepemimpinan yang sesuai mempengaruhi
tingkat kematangan kelompok ataupin individu
melalui identifikasi dari gaya kepemimpinan
situasional. Berdasarkan hal tersebut seorang
pemimpin yang berkualitas dapat ditunjukkan
melalui  pencapaian dalam  memajukan
perusahaan melalui tindakan memberikan
pengaruh pada karyawan serta memberikan
tugas terhadap karyawan dalam meningkatkan
kinerja karyawan.

5. “Pengaruh Mustofa, Tujuan  dari Studi analisis yang dilakukan memaparkan
Kepemimpinan  2021. jurnal tersebut bahwa kinerja karyawan dipengaruhi dari
Situasional ialah variabel kepemimpinan situasional. Melalui
Terhadap mendeskripsi- gaya kepemimpinan tersebut, sebagai seorang
Kinerja kan tentang pemimpin akan melakukan adaptasi dengan
Karyawan kinerja para karyawannya. Menurut studi literatur
Dimediasi pegawai di CV. menunjukkan terkat dalam suatu organisasi
Kepuasan Kerja Wahyu Cepu sangat efektif untuk menerapkan gaya
dan Islamic yang kepemimpinan situasional. Seorang pemimpin
Organizational dipengaruhi yang berhasil memiliki karakteristik bahwa
Citizenship oleh pemimpin  tersebut dapat memuaskan,
Behavior pada kepemimpinan memobilisasi, serta memotivasi dari karyawan
Karyawan CV. situasional yang dimilikinya. Selanjutnya implementasi
Wahyu di Cepu” yang di terkait dengan gaya kepemimpinan situasional

mediasi oleh ini ialah dapat memberikan arahan ataupun
Islamic penjelasan terhadap karyawan yang belum
organizational mengerti terkait dengan pengerjaan jobdesk.
citizenship Melalui arahan ataupun penjelasan yang detail
behavior dan sehingga karyawan mengetahui terkait dengan
kepuasan pengerjaan tugasnya dapat menciptakan
kerja. motivasi, mempunyai rasa semangat dan lebih
teliti dalam pengerjaan tugasnya sehingga dapat
meminimalisir kesalahan yang dilakukan oleh
karyawan.
6. “Pengaruh Gaya Lating, et. Mempunyai Kinerja karyawan adalah hasil kerja dari
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Kepemimpinan al., 2023. tujuan dalam karyawan dalam melakukan tugasnya yang
Situasional memberikan ditinjau dari segi kuantitas ataupun kualitas
Terhadap hasil deskripsi yang dimilikinya. Menurut sumber literatur lain
Kinerja terkait kinerja memaparkan bahwa kinerja karyawan ialah
Karyawan karyawan tingkat keberhasilan dari karyawan secara
dengan pada PT. menyeluruh yang ditinjau dari kriteria,
Komunikasi Tembakau sasaran/target, dan hasil kerja. Pada suatu
sebagai yang perusahaan kinerja karyawan dipengaruhi
Variabel dipengaruhi kepemimpinan situasional. Melalui penerapan
Interverning oleh gaya gaya kepemimpinan tersebut dilakukan melalui
pada PT. kepemimpinan penyesuaian dengan kondisi ataupun situasi
Tembakau situasional dan dari karyawan perusahaan. Hasil dari tinjauan
Djajasakti Sari” penggunaan menunjukkan bahwa kinerja dari karyawan

variabelinter-  dipengaruhi oleh kepemimpinan situasional.

veningnya Sebagai seorang pemimpin harus memiliki

adalah kecerdasan untuk membaca situasi atau kondisi

komunikasi dari perusahaan untuk memberikan tugas serta

arahan lebih lanjut terhadap karyawan
perusahaan, sehingga dalam hal ini pencapaian
dari tujuan akan lebih mudah serta perusahaan
dapat berjalan dengan efektif.

Kepemimpinan situasional merupakan suatu pendekatan kepemimpinan yang memiliki fokus
terhadap kebutuhan situasi dan penyesuaian gaya kepemimpinan. Berdasarkan teori kepemimpinan yang
dicetuskan memaparkan bahwa gaya kepemimpinan yang dipimpin oleh seorang pemimpin tidak ada yang
paling efektif berdasarkan situasi. Sebaliknya, pemimpin yang efektif adalah mereka yang mampu menilai
situasi secara tepat dan menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka berdasarkan faktor-faktor seperti
kompetensi dan komitmen pengikut. Hasil penelitian memaparkan terkait kinerja dari pegawai dipengaruhi
dari adanya variabel gaya kepemimpinan situasional. Artinya, saat karyawan menunjukkan kinerja yang
baik dalam bekerja, maka gaya kepemimpinan situasional yang diberikan oleh pemimpin juga sesuai dan
baik (Rezeki et al., 2023). Kinerja ini tidak hanya mencakup hasil yang dicapai, tetapi juga bagaimana proses
kerja dilakukan, mulai dari kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, hingga sikap dan perilaku dalam bekerja.

PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak pada
bidang pengembangan property dan kon konstruksi. Pada perusahaan tersebut tentu memiliki tantangan
dalam meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dimiliki dari seorang
karyawan berdasarkan peningkatan produktivitasnya dalam sebuah organisasi. Menurut studi literatur
lebih lanjut memaparkan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya
adalah gaya kepemimpinan yang diambil oleh seorang pemimpin, misalnya gaya kepemimpinan situasional.
Selanjutnya menurut hasil penelitian memaparkan bahwa peningkatan kinerja dari karyawan merupakan
dampak positif dari gaya kepemimpinan situasional yang tinggi. Sebagai seorang pemimpin, harus
memahami terkait dengan kebutuhan dalam meningkatkan kinerja pegawai. Fokus pembahasan ini ialah
mengkaji terkait dengan faktor gaya kepemimpinan (Dermawan, 2020).

Kinerja karyawan adalah hasil kerja dari karyawan dalam melakukan tugasnya yang ditinjau dari
segi kuantitas ataupun kualitas yang dimilikinya. Menurut sumber literatur lain memaparkan bahwa
kinerja karyawan ialah tingkat keberhasilan dari karyawan secara menyeluruh yang ditinjau dari kriteria,
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sasaran/target, dan hasil kerja. Pada suatu perusahaan kinerja karyawan dipengaruhi kepemimpinan
situasional. Melalui penerapan gaya kepemimpinan tersebut dilakukan melalui penyesuaian dengan
kondisi ataupun situasi dari karyawan perusahaan. Hasil dari tinjauan menunjukkan bahwa kinerja dari
karyawan dipengaruhi oleh kepemimpinan situasional. Sebagai seorang pemimpin harus memiliki
kecerdasan untuk membaca situasi atau kondisi dari perusahaan untuk memberikan tugas serta arahan
lebih lanjut terhadap karyawan perusahaan, sehingga dalam hal ini pencapaian dari tujuan akan lebih
mudah serta perusahaan dapat berjalan dengan efektif (Lating et al.,, 2023).

Salah satu aspek penting dalam teori kepemimpinan situasional adalah konsep kesiapan karyawan.
Kesiapan ini merujuk pada kemampuan dan motivasi seorang karyawan untuk melaksanakan tugas
tertentu. Hersey dan Blanchard mengemukakan bahwa karyawan yang memiliki kesiapan tinggi, baik
dalam keterampilan maupun motivasi, membutuhkan gaya kepemimpinan yang lebih sedikit intervensi
atau arahan. Sebaliknya, karyawan dengan kesiapan rendah memerlukan lebih banyak arahan dan
dukungan dari pemimpin untuk bisa menyelesaikan tugas. Oleh karena itu, seorang pemimpin yang efektif
harus dapat mengidentifikasi tingkat kesiapan karyawan dan memilih gaya kepemimpinan yang tepat
sesuai dengan kebutuhan mereka (Mujahidin & Afif, 2023).

Menurut hasil observasi yang dilakukan memaparkan bahwa kinerja karyawan pada PT. Gemilang
Prakarsa Cipta Graha Kendal dipengaruhi secara signifikan oleh kepemimpinan situasional. Menurut studi
literatur menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang ideal ialah dimiliki oleh kepemimpinan situasional.
Pola kepemimpinan situasional tersebut di implementasikan pada suatu perusahaan dimana seorang
pemimpin mengetahui kapan harus bersikap moderat, memaksa, dan dapat memberikan kebebasan
terhadap para pegawai. Berdasarkan hal tersebut dalam melakukan komunikasi bersama lembaga
permasyarakatan dapat menggunakan gaya kemempimanan situasional yang dianggap memiliki
keefektifan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kinerja karyawan dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan situasional. Hasil uji data memaparkan memiliki nilai r ialah 0,443 yang memiliki arti
terdapat pengaruh dalam kategori sedang. Kontribusi dari variabel kinerja yang dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan situasional memiliki nilai persentase 19,7% (Akbar et al., 2023).

Hasil penelitian memaparkan bahwa kinerja dari pegawai dipengaruhi secara positif oleh gaya
kepemimpinan situasional. Gaya kepemimpinan yang efektif ditunjukkan oleh tingkat kesiapan dari
karyawan untuk menerima tindakan ataupun keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin. Melalui
penerapan gaya kepemimpinan situasional dapat memberikan gebrakan atau arahan untuk peningkatan
produktivitas dari pegawai. Berdasarkan implementasi dari kepemimpinan yang tepat diharapkan dapat
memajukan dari perusahaan serta mampu berdampak pada pengaruh positif pada kinerja karyawan yang
mengalami peningkatan. Selain itu secara tidak langsung juga berdampak positif pada perusahaan juga.
Selanjutnya menurut hasil analisis lebih lanjut memaparkan terkait dengan gaya kepemimpinan yang
sesuai mempengaruhi tingkat kematangan kelompok ataupin individu melalui identifikasi dari gaya
kepemimpinan situasional. Berdasarkan hal tersebut seorang pemimpin yang berkualitas dapat
ditunjukkan melalui pencapaian dalam memajukan perusahaan melalui tindakan memberikan pengaruh
pada karyawan serta memberikan tugas terhadap karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan
(Hamzah et al,, 2023).

Konsep utama dari kepemimpinan situasional adalah bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan
yang paling efektif dalam semua situasi (Putri et al, 2024). Sebaliknya, pemimpin harus dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinan mereka berdasarkan situasi yang dihadapi dan tingkat kesiapan atau
kemampuan karyawan dalam menjalankan tugas mereka. Gaya kepemimpinan yang tepat akan
mempengaruhi motivasi, kepuasan kerja, dan akhirnya kinerja karyawan (Sari & Siti, 2022). Seiring dengan
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pesatnya perkembangan industri dan semakin ketatnya persaingan di sektor konstruksi, perusahaan perlu
memastikan bahwa karyawan dapat bekerja dengan optimal dan memenuhi standar kinerja yang
diharapkan. Kinerja pekerja merupakan hasil output dari suatu organisasi yang disesuaikan pada beberapa
kemungkinan, seperti keinginan, standar, maupun kriteria yang disepakati maupun diputuskan secara
berkelompok (Agustina & Anshori, 2024). Kinerja karyawan memiliki dampak pada profitabilitas
perusahaan serta termasuk dalam aspek substansial (Wibowo & Tjahjono, 2023). Berdasarkan hal tersebut
diketahui kinerja karyawan ialah suatu pencapaian ataupun prestasi yang dimiliki karyawan yang memiliki
keterpautan pada kebijakan perusahaan, kinerja keseluruhan, (Rosita et al,, 2023), dan praktik organisasi
(Pranogyo & Hendro, 2023).

Dalam memaksimalkan potensi yang dimiliki karyawan PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal
tentu dibutuhkan pendekatan yang berbeda dari pemimpin yang ditinjau dari keberagaman kompleksitas
pekerjaan, tanggung jawab, dan tugas dari setiap karyawan PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha Kendal.
Studi analisis yang dilakukan memaparkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi dari variabel
kepemimpinan situasional. Melalui gaya kepemimpinan tersebut, sebagai seorang pemimpin akan
melakukan adaptasi dengan para karyawannya. Menurut studi literatur menunjukkan terkat dalam suatu
organisasi sangat efektif untuk menerapkan gaya kepemimpinan situasional. Seorang pemimpin yang
berhasil memiliki karakteristik bahwa pemimpin tersebut dapat memuaskan, memobilisasi, serta
memotivasi dari karyawan yang dimilikinya. Selanjutnya implementasi terkait dengan gaya kepemimpinan
situasional ini ialah dapat memberikan arahan ataupun penjelasan terhadap karyawan yang belum
mengerti terkait dengan pengerjaan jobdesk. Melalui arahan ataupun penjelasan yang detail sehingga
karyawan mengetahui terkait dengan pengerjaan tugasnya dapat menciptakan motivasi, mempunyai rasa
semangat dan lebih teliti dalam pengerjaan tugasnya sehingga dapat meminimalisir kesalahan yang
dilakukan oleh karyawan (Mustofa, 2021).

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penulisan ini adalah kinerja karyawan pada PT. Gemilang Prakarsa Cipta Graha
Kendal dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan situasional. Kinerja karyawan ialah tingkat keberhasilan dari
karyawan secara menyeluruh yang ditinjau dari kriteria, sasaran/target, dan hasil kerja. Pada suatu
perusahaan kinerja karyawan kepemimpinan situasional. Melalui penerapan gaya kepemimpinan tersebut
dilakukan melalui penyesuaian dengan kondisi ataupun situasi dari karyawan perusahaan. Gaya
kepemimpinan yang efektif ditunjukkan oleh tingkat kesiapan dari karyawan untuk menerima tindakan
ataupun keputusan yang diambil oleh seorang pemimpin. Melalui penerapan gaya kepemimpinan
situasional dapat memberikan gebrakan atau arahan untuk meningkatkan produktivitas dari karyawan.

Saran ditujukan kepada penulis selanjutnya untuk melakukan studi lebih lanjut dengan
menambahkan beberapa data yang didapatkan dari studi kasus lapangan, sehingga hasil penelitian yang
didapatkan mengalami keterbaruan. Sebab, pada penulisan ini memiliki keterbatasan hanya didasarkan
pada library research. Rekomendasi juga ditujukan kepada karyawan untuk menghormati gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin. Kemudian rekomendasi ditujukan kepada perusahaan
ataupun pemimpin untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kondisi perusahaan,
sehingga dalam pencapaian tujuan perusahaan lebih mudah dan terarah.
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